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 This research is meant to find the effect of Dividend Payout Ratio 
(DPR), Return On Equity (ROE), Financial Leverage (FL) and Price Earning 
Ratio (PER) on Stock Price. The sampling technique was conducted by purposive 
sampling method consisting of 11 food and beverage companies for the period of 
2012-2016. The data used in thisstudy is secondary data obtained from food and 
beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange and this type of 
research belongs to eksplanatonary research.Thepopulation in this study are all 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange which have financial 
statements for the period 2012-2016. Data analysis method used in this research 
is using multiple linier regression analysis test with t test hypothesis. The results 
of this study indicate that partially Dividend Payout Ratio and Price Earning 
Ratio significant effect on Stock Price. While Return On Equity and Financial 
Leverage partially no significant effect on stock prices. 
 
Keywords: Dividend Payout Ratio (DPR), Return On Equity (ROE), Financial 
Leverage (FL), Price Earning Ratio (PER), Stock Price. 
PENDAHULUAN 
Industri makanan dan minuman menduduki posisi strategis dalam penyediaan 
produk siap saji yang aman, bergizi dan bermutu. Sektor ini mempunyai peranan 
penting dalam pertumbuhan ekonomi karena menjadi satu dari sejumlah sektor 
yang dijadikan prioritas pemerintah dalam mendorong industri sebagai penggerak 
ekonomi nasional. Oleh karena itu, penerapan cara pengolahan dan sistem 
manajemen keamanan pangan yang baik dituntut untuk berperan mulai dari 
pemilihan bahan baku, pengolahan, pengemasan, serta distribusi dan 
perdagangannya (www.kemenperin.go.id). 
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Hal ini bisa dilihat dari periode ke periode perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia yang semakin meningkat serta banyak diminati oleh investor. 
Volume kebutuhan makanan dan minuman akan terus meningkat, Kecenderungan 
masyarakat yang sering menikmati makanan siap saji maka akan banyak 
perusahaan-perusahaan makanan dan minuman baru yang  bermunculan  karena 
mereka menganggap sektor ini sangat strategis dan mempunyai prospek yang 
cukup bagus untuk dikembangkan dimasa sekarang dan di masa yang akan datang 
(www.seputarforex.com). 
Salah satu sarana roda perekonomian pasar modal yaitu suatu perusahaan 
dalam mendapatkan dana dari  masyarakat pemodal (investor). Perkembangan 
investor bisa dilihat dari tahun 2013-2016 masing-masing mencatat jumlah 
investor dipasar modal sebanyak 321.000 investor, 364.000 investor, 432.000 
investor dan 536.000 investor. Sementara, pertumbuhan jumlah investor year on 
year masing-masing 14%, 13,3%, 18,6% dan 24,07% dan dananya bisa digunakan 
untuk menunjang pembangunan ekonomi nasional (Market.bisnis.com). 
Dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 Tertanggal 10 November 1995, 
Tentang Pasar Modal adalah “suatu kegiatan yang bersangkutan dengan 
penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan 
dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan 
dengan efek”. Bursa Efek (Stock Exchange) adalah kegiatan tawar menawar baik 
dipertemukan langsung ataupun tidak yang  berfungsi dalam menciptakan suatu 
harga efek yang wajar sesuai dengan permintaan serta penawaran dan menjaga 
kontinuitas pasar. 
Keputusan dalam berinvestasi sangat penting dengan semakin besarnya 
perusahaan yang berkembang semakin lama akan semakin maju maka manajemen 
dituntut untuk pengambilan suatu keputusan investasi untuk prospek masa depan 
perusahaan. Menurut Sutrisno (2000:149), keputusan investasi mempunyai 
dimensi waktu jangka panjang, sehingga di dalam mengambil suatu keputusan 
harus dipertimbangkan dengan baik, karena mempunyai konskuensi untuk jangka 
panjang . 
Penggunaan saham yang berkembang, baik secara fundamental maupun 
teknikal dengan salah satu alat untuk mencari tambahan dana dengan menganalisa 
suatu kajian tentang saham yang begitu berkembang. “Ada banyak pihak yang 
terlibat dalam bermain dipasar saham, namun secara umum ada tiga pihak yang 
cukup dikenal, yaitu investor, spekulan dan pemerintah (government)” (Fahmi, 
2015). 
RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan tersebut, adapun 
rumusan masalah yang dapat dirangkum dalam penelitian ini adalah: 
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1) Apakah Dividend Payout Ratio (DPR) berpengaruh terhadap harga saham 
perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016? 
2) Apakah Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap harga saham 
perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016? 
3) Apakah Financial Leverage (FL) berpengaruh terhadap harga saham 
perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016? 
4) Apakah Price Earning Ratio (PER) berpengaruh terhadap harga saham 
perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016?  
TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka dapat disusun tujuan 
penelitian sebagai berikut: 
1) Untuk mengetahui pengaruh Dividend Payout Ratio (DPR) terhadap harga 
saham. 
2) Untuk mengetahui pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap harga saham.  
3) Untuk mengetahui pengaruh Financial Leverage (FL) terhadap harga saham. 
4) Untuk mengetahui pengaruh Price Earning Ratio (PER) terhadap harga saham. 
MANFAAT PENELITIAN 
1) Sebagai acuan atau pertimbangan dalam meneliti objek dan sebagai 
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu manajemen keuangan 
yang terkait dengan Dividend Payout Ratio (DPR), Return On Equity (ROE), 
Financial Leverage (FL), Price Earning Ratio ( PER) dan Harga Saham. 
2) Sebagai masukan dan dapat dijadikan bahan informasi apabila perusahaan 
mengalami kesulitan. 
3)  Sebagai masukan dan menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan 
berinvestasi. 
KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
PENELITIAN TERDAHULU 
Rizki (2005) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Return On Equity 
(ROE), Financial Leverage (FL), dan Dividend Payout Ratio (DPR) Terhadap 
Harga Saham (Studi kasus saham perusahaan rokok yang listing di Bursa Efek 
Surabaya) menemukan bahwa  secara parsial variabel Return of Equity (ROE) 
berpengaruh terhadap harga saham dan variabel Financial Leverage (FL) 
berpengaruh dominan terhadap harga saham. Sedangkan variabel dividend payout 
ratio secara parsial tidak berpengaruh nyata terhadap harga saham. Dan secara 
analisis simultan menunjukkan variabel Return of Equity (ROE), Financial 
Leverage (FL), Dividend Payout Ratio (DPR) berpengaruh positif signifikan 
terhadap harga saham”. 
Dewi dan Sudiartha (2012) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 
Price Earning Ratio (PER),Dividend Payout Ratio (DPR), Return On Asset 
(ROA), Tingkat Suku Bunga SBI, Serta Kurs Dollar AS Terhadap Harga Saham. 
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Menemukan Bahwa secara simultan variabel Price Earning Ratio (PER),Dividend 
Payout Ratio (DPR), Return On Asset (ROA), Tingkat Suku Bunga SBI, Serta 
Kurs Dollar AS berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Dan secara parsial 
variabel Price Earning Ratio (PER),Dividend Payout Ratio (DPR) berpengaruh 
signifikan negatif terhadap harga saham. Tingkat Suku Bunga SBIberpengaruh 
signifikan positif. Sedangkan Return On Asset (ROA), Serta Kurs Dollar AS tidak 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham”.   
Hidayat (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Earning Per 
Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), Debt To Equity (DER), Return On Asset 
(ROA), dan Return On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham (Studi kasus pada 
perusahaan Go Public Sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2010-2014). menemukan bahwa secara parsial Earning Per 
Share (EPS), Return On Asset (ROA), dan Return On Equity (ROE) berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham. Sedangkan Price Earning Ratio (PER), Debt To 
Equity Ratio (DER) secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap harga 
saham. Dan secara simultan kelima variabel (EPS, PER, DER, ROA dan ROE) 
berpengaruh terhadap harga saham sebesar 47,2% sedangkan sisanya sebanyak 
52,8% dipengaruhi oleh faktor lain dalam penelitian”. 
Rahmawati (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Dividend 
Payout Ratio (DPR), Earning Per Share(EPS) dan Debt to Equity Ratio (DER) 
Terhadap Harga Saham. Menemukan bahwa Dividend Payout Ratio(DPR), 
Earning Per Share(EPS) dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif 
terhadap harga saham perusahaan property dan real estate”. 
TINJAUAN TEORI 
DIVIDEN PAYOUT RATIO (DPR) 
Menurut Atmaja (1994) Dividend Payout Ratio (DPR) merupakan suatu 
pembuatan keputusan tentang besarnya (Earning After Tax) yang dibagikan dalam 
bentuk dividen kepada para pemegang saham dan sebagian diinvestasikan 
kembali keperusahaan sebagai laba ditahan (retaired earning). 
RETURN ON EQUITY (ROE) 
Menurut Sutrisno (2000:267) yang mengatakan “bahwa Return On Equity 
sering disebut dengan rate of return On Net Worth yaitu perusahaan yang 
mempunyai suatu kemampuan dalam menghasilkan keuntungan dengan modal 
sendiri yang dimiliki”.  
FINANCIAL LEVERAGE (FL) 
Menurut Sartono (2001:263) “Financial Leverage adalah penggunaan 
sumber dana yang memiliki beban tetap dengan harapan bahwa akan memberikan 
suatu tambahan keuntungan yang lebih besar dari pada beban tetapnya sehingga 
akan meningkatkan keuntungan yang tersedia bagi pemegang saham”. Oleh 
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karena itu dengan menggunakan dana dari beban tetap supaya bisa meningkatkan 
suatu pendapatan yang tersedia bagi pemegang saham. 
PRICE EARNINNG RATIO (PER) 
Menurut Houston dan Brigham (2006:110) “Price Earning Ratio (PER) 
menunjukkan berapa banyak jumlah uang yang rela dikeluarkan oleh para investor 
untuk membayar setiap dolar laba yang dilaporkan”. 
HARGA SAHAM 
Menurut Sunariyah (2003:30) menjelaskan “Saham adalah suatu 
penyertaan modal perseroan terbatas (PT) atau yang biasa disebut emiten, pemilik 
saham merupakan pemilik sebagian dari perusahaan tersebut”. 
Menurut Hadi (2015:117) Saham merupakan salah satu komoditas 
keuangan yang diperdagangkan di pasar modal yang paling populer.  









 Gambar Kerangka Konseptual 
DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 
 Operasional variabel dalam penelitian ini yaitu: 
1. Harga Saham 
Menurut Sartono (2008:70)  menyatakan bahwa harga saham terbentuk dari 
mekanisme suatu permintaan dan penawaran yang ada dipasar modal. Suatu 
saham akan cenderung naik jika saham mengalami kelebihan permintaan, 
sebaliknya saham akan cenderung turun jika kelebihan penawaran. 
2. Dividen Payout Ratio (DPR) 
Dividen Payout 
Ratio (X1) 
Return On Equity 
(X2) SAHAM (Y) 
Financial Leverage 
(X3) 
Price Earning Ratio 
(X4) 
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“Dividen payout ratio (DPR) dihasilkan dari suatu perbandingan antara dividen 
per share (DPS) dengan earning per share. Perspektif yang dapat dilihat yaitu 
pertumbuhan dividen per share (DPS) terhadap pertumbuhan earning per share 
(EPS)”(Hadi, 2015: 135).  
3. Return On Equity (ROE) 
Menurut Sartono (2001:124) “Return On Equity atau return On Net Worth 
yaitu mengukur suatu kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yang 
tersedia bagi pemegang saham perusahaan”. 
4.Financial Leverage (FL) 
Menurut Sartono (2001:263) “Financial Leverage adalah penggunaan 
sumber dana yang memiliki beban tetap dengan harapan bahwa akan memberikan 
suatu tambahan keuntungan yang lebih besar dari pada beban tetapnya sehingga 
akan meningkat keuntungan yang tersedia bagi pemegang saham” 
5. Price Earning Ratio (PER) 
Menurut Fahmi (2015:94), Price Earning Ratio merupakan perbandingan 
antara harga pasar perlembar saham (market price pershare) dengan laba per 
lembar saham (earning pershare). 
SUMBER DAN METODE PENGUMPULANDATA 
SUMBER DATA 
Menurut Indriantoro (2014:146) “Sumber data penelitian merupakan suatu 
faktor penting yang menjadi pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan 
data, disamping jenis data yang telah dibahas dimuka. Sumber data penelitian 
terdiri atas dua jenis yaitu data primer dan data sekuder, serta data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu sumber data yang sekunder”. 
METODE PENGUMPULAN DATA 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data 
dengan metode dokumentasi. Biasanya cara yang dapat dilakukan dengan 
mengumpulkan data sekunder dari berbagai sumber, baik secara pribadi maupun 
kelembagaan (Sanusi, 2014:114). Pengumpulan data ini didasari dengan 
pengumpulan laporan keuangan tahunan perusahaan food and beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012-2016. Data dapat diperoleh 
dari situs resmi yaitu www.idx.co.id. 
METODE ANALISIS DATA 
STATISTIK DESKRIPTIF 
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Menurut Sugiyono (2012:206) mengatakan bahwa “Statistik deskriptif 
merupakan statistik dalam menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data 
yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat suatu kesimpulan yang berlaku 
umum. Penyajian datanya melaui sebuah tabel, grafik, diagram lingkaran, 
pictogram, modus, median, mean, desil, persentil, standar deviasi dan perhitungan 
presentase”. 
UJI NORMALITAS 
Menurut Suliyanto (2011:69) “Uji normalitas yaitu Membuktikan sebuah 
nilai residual yang telah distandarisasi pada model regresi termasuk berdistribusi 
normal apa tidak. Penelitian ini di uji dengan statistik non parametrik Kolmogrov-
Smirnov”. 
ANALISIS REGRESI BERGANDA 
Menurut Suliyanto (2011:53) “Regresi berganda adalah variabel 
tergantung dipengaruhi oleh dua atau lebih variabel bebas sehingga hubungan 
fungsional antara variabel tergantung (Y) dengan variabel bebas (X1, X2.......Xn)”. 
persamaan regresi linier berganda dapat dituliskan sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 +.........+bnXn + ɛ 
Keterangan: 
Y = Variabel tergantung (Nilai yang diproyeksikan) 
a  = Intercept (Konstanta) 
b1 = Koefisien regresi untuk X1 
b2 = Koefisien regresi untuk X2 
bn = Koefisien regresi untuk Xn 
X1 = Variabel bebas pertama  
X2 = Variabel bebas kedua 
Xn = Variabel bebas ke n 
ɛ    = Nilai residu 
UJI ASUMSI KLASIK 
UJI MULTIKOLINIERITAS 
Menurut Suliyanto (2011:82) “Multikolinieritas berarti terjadi korelasi 
linier yang mendekati sempurna antar lebih dari dua variabel bebas.Uji 
multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi yang 
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terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna di antara variabel bebas atau 
tidak. Mendeteksi uji multikolinieritas dengan menggunakan nilai TOL 
(tolerance) dan Variance Inflation Factor (VIF)”. 
UJI HETEROKEDASTISITAS 
Menurut Suliyanto (2011:95) “Heterokedastisitas berarti ada varian 
variabel pada model regresi yang tidak sama (konstan).Uji yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode glejser”. 
UJI AUTOKORELASI 
Menurut Suliyanto (2011:125) “Uji Autokorelasi bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada korelasi antara anggota serangkaian data observasi yang 
diuraikan menurut waktu (time series) atau ruang (cross section). Uji yang 
digunakan dalam penelitian inidengan metode Durbin Watson”. 
UJI HIPOTESIS 
UJI PARSIAL (UJI T) 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji 
t. Uji t digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial. Apabila nilai t hitung < t 
tabel, maka variabel independen (X) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen (Y). Sedangkan nilai t hitung > t tabel, maka variabel 
independen (X) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
STATISTIK DESKRIPTIF 
Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
DPR 37 .01 94427.00 2552.4678 15523.63783 
ROE 37 6.15 143.53 29.8032 36.83082 
FL 37 .00 3.52 1.2678 .55899 
PER 37 .02 8.67 1.2716 1.87282 
HARGA SAHAM 37 180.00 30500.00 6965.1622 7387.28357 
Valid N (listwise) 37     
 Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2017 
Hasil pengujian analisis statistik deskriptif variabel Dividen Payout Ratio 
diperoleh nilai minimun sebesar 0.01, Nilai maximum sebesar 94427.00, nilai 
mean sebesar 2552.4678 dan nilai standar deviasi sebesar 15523.63783. Variabel 
Return On Equity diperoleh nilai minimun sebesar 6.15, Nilai maximum sebesar 
143.53, nilai mean sebesar 29.8032 dan nilai standar deviasi sebesar 36.83032. 
Variabel Financial Leverage diperoleh nilai minimun sebesar 0.00, Nilai 
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maximum sebesar 3.52, nilai mean sebesar 1.2678 dan nilai standar deviasi 
sebesar 0.55899. variabel  Price Earning Ratio diperoleh nilai minimun sebesar 
0.02, Nilai maximum sebesar 8.67, nilai mean sebesar 1.2716 dan nilai standar 
deviasi sebesar 1.87282. Variabel Harga Saham diperoleh nilai minimun sebesar 
180.00, maximum sebesar 30500.00 mean harga saham sebesar 6965.1622 dan 




Tabel 2. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean .0000000 
Std. Deviation 5742.39186152 
Most Extreme Differences Absolute .174 
Positive .174 
Negative -.110 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.056 
Asymp. Sig. (2-tailed) .214 
a. Test distribution is Normal.  
   
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2017 
Dari hasil output di atas dapat dilihat bahwa uji Kolmogrov-Smirnov nilai 
signifikan (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0.214 yang artinya lebih besar dari alpha 
(0,05) menunjukkan bahwa hasil dari distribusi residual model adalah normal, 
sehingga asumsi normalitas terpenuhi.  
ANALISIS REGRESI BERGANDA 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4014.208 3016.925  1.331 .193 
DPR .195 .066 .409 2.964 .006 
ROE 32.502 30.048 .162 1.082 .287 
FL 2791.476 1965.924 .211 1.420 .165 
PER -1614.875 594.906 -.409 -2.715 .011 
a. Dependent Variable: SAHAM    
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2017 
Dari hasil pengolahan data di atas maka dapat di buat model persamaan 
regresi yang dalam penelitian ini adalah:   
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 Y = 4014.208 + 0.195 X1 + 32.502 X2 + 2791.476 X3 + (-1614.875 X4) 
 
UJI ASUMSI KLASIK 
UJI MULTIKOLINIERITAS 
Tabel 4. Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Dividen Payout 
Ratio (X1) 
0.993 1.008 Tidak terjadi 
multikolinieritas 
Return On Equity 
(X2) 








0.830 1.205 Tidak terjadi 
multikolinieritas 
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2017 
Pengujian multikolinieritas melihat VIF (Variance Infloating Factor) lebih 
kecil dari 10, maka model regresi yang terbentuk tidak terdapat gejala 
multikolinieritas. 
UJI HETEROKEDASTISITAS 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1924.650 2022.085  .952 .348 
DPR -.045 .044 -.169 -1.029 .311 
ROE -12.959 20.139 -.115 -.643 .525 
FL 2314.047 1317.655 .312 1.756 .089 
PER -346.020 398.734 -.156 -.868 .392 
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2017 
 
   
Dari hasil pengujian diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari 
masing-masing variabel menunjukkan nilai lebih dari 0,05, yang artinya bahwa 
model regresi tidak terdapat gejala heterokedastisitas. 
UJI AUTOKORELASI 







Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
.396 .320 6090.72634 2.434 
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Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
.396 .320 6090.72634 2.434 
a. Predictors: (Constant), PER, DPR, FL, ROE  
b. Dependent Variable: SAHAM   
Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi dengan metode Durbin Watson 
diperoleh nilai sebesar 2.434 dengan nilai Durbin Watson table N=37 dan K=4 
diperoleh nilai DL=1.249 dan DU=1.723. Sehingga hasil yang menunjukkan 
bahwa model regresi yang digunakan termasuk dalam daerah tanpa kesimpulan 
karena nilai Durbin Watson 2.434 terletak diantara nilai 4 – dU (2.277) dan 4 – dL 
(2.751). maka dapat disimpulkan bahwa model regresi berada pada posisi grey 
area, sehingga analisis dapat dilanjutkan pada tingkat selanjutnya.  
UJI HIPOTESIS 
UJI PARSIAL (UJI T) 
Tabel 7. Uji Parsial 
Variabel t hitung Sig. 
DPR (X1) 2.964 0.006 
ROE (X2) 1.082 0.287 
       FL (X3) 1.420 0.165 
       PER (X4) -2.715 0.011 
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2017 
 
Berdasarkan hasil di atas Dividen Payout Ratio (DPR) memiliki nilai t hitung 
> t tabel (2.964 > 2.036) atau nilai sig. t < 0.05 (0.006 < 0.05), maka dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial variabel Dividen Payout Ratio (DPR) 
berpengaruh signifikan positif terhadap Harga Saham.Return On Equity (ROE) 
memiliki nilai t hitung < t tabel (1.082 < 2.008) atau nilai sig. t > 0.05 (0.287 
>0.05), maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel Return On Equity 
(ROE) tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.Financial 
Leverage(FL) memiliki t hitung < t tabel (1.420 < 2.008) atau nilai sig. t > 0.05 
(0.165 > 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel Financial 
Leverage (FL) tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.Price Earning 
Ratio (PER) memiliki nilai t hitung < t tabel (-2.715 < 2.008) atau nilai sig. t < 
0.05 (0.011 < 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel Price 
Earning Ratio (PER) berpengaruh signifikan negatif terhadap Harga Saham. 
SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 
kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Dividen Payout Ratio (DPR) berpengaruh signifikan positif terhadap 
Harga Saham Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2012-2016.  
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2. Variabel Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga 
Saham  
3. Variabel Financial Leverage (FL) tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga 
Saham. 




Penelitian ini sudah dilaksanakan sesuai prosedur, namun memiliki 
keterbatasan yaitu: 
1. Penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan Food and Beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia saja, sehingga hasil yang diperoleh kurang 
mewakili kondisi perusahaan. 
2. Penelitian ini terbatas dalam menggunakan rasio keuangan yang hanya diwakili 
oleh rasio keuangan yaitu Dividen Payout Ratio (DPR), Return On Equity 
(ROE), Financial Leverage (FL) dan Price Earning Ratio (PER). 
4.3 Saran  
Berdasarkan hasil analisis Pembahasan dan beberapa kesimpulan pada 
penelitian ini maka dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi perusahaan, informasi dari peneliti ini sebaiknya dijadikan masukan 
apabila perusahaan mengalami kesulitan serta sebagai referensi dalam 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan agar mampu menarik minat 
investor dalam menanamkan modalnya. 
2. Bagi Investor, sebelum menanamkan modalnya harus lebih selektif dalam 
memilih saham sehingga keputusan yang diperoleh lebih tepat. Dalam 
berinvestasi harus memperhatikan aspek keuangannya yaitu dengan 
menganalisis history kinerja keuangan perusahaan pada periode terdahulu 
dengan periode sekarang. Maka dari itu perkembangan harga saham 
perusahaan menjadi tolak ukur dalam pengambilan keputusan berinvestasi. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya diharapkan dapat menambah referensi dan literatur 
serta dapat dijadikan sebagai sumber acuan bagi peneliti yang lain. jangan 
membatasi pada perusahaan yang bergerak pada bidang Food and Beverage 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia saja. Disamping itu disarankan untuk 
menambahkan variabel rasio keuangan lainnya dan  faktor-faktor  makro 
lainnya yang mempengaruhi Harga Saham, Karena dalam penelitian ini 
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